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ABSTRAK

Telab dilakukan penclitian tentanz emulsi redispersibel schaga sistem
pembaws griscofulvin yang diformulasi menggunakan intermedict D-phase gel. £)-
phase gel inl terbuat dan gliserol, air dan minyak jagung dengan Ryoto” sugar
momnoester (L-1695 and 5-1670}) sebagal ecmulzator. Emulst redispersibel griseofulvin
vang mengeunakan Avicell™ dan NaCMC sehagat thickening agent diukur diameter
permukaannva  dengan  metoda  difrakst  smar  laser menggunakan  Malvern
Mastersizer. Hasil pengukuran menunjukkan partikel memiliki diameter permukaan
124-1949 nm. Studi pelepasan obat sceara in vitro dilakukan dalam mediam air suling
mengpunakan membran semipermeabel. Setelah dianalisa hasil studi pelepasan obat

ternyata mengikotl persamazn Higuche
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L PENDAHULUAN

Cirisetfulvin mempunyai kelarman vang rendah dalam air (15 pefml. pada
suhu 37 70 sehingpa membuoat absorpsinya tidak tetap dan ndak lengkap pada
stluran gastraintestingl dan bioavailabilitasnya pun menjadi rendah (1), Karena sifil
lsikokimianya sebagai molekul sang lipofilik dan praktis tdek forot delam air
memmbuat torsnulasi orisenlulvin menjadi sulit. Kelamuan dan bicavailubilitasnyva
vang rendab juga menyebabkan adanya kesuliwan dalam menentckan dosis efekiif
vung dibuluhken untuk pengobaan {2,

Untuk meningkatkan bioavailabilitas grisecfulving telah dilakukan berbagai
macam cara baik datam meningkatkan keloratan maupun laje diselusinva {3). salah
satunya adalah  dengan  mengurangi  ukuran  partikel.  Beberapa  penelitian
menunjukkan  balewa Taju diselusi hisa meningkat melalui mikeonisasi (<4,
kampleksast  griseofulvin dengan siklodekstrin (3),  pembuatan  nanopartikel
griscofulvin  dasi  mikroemulsi vang dapat lame dalam  aie  (warer-difutable
spicreemniviony ] (6), don pembuntan griseofulvin nanopartikel dar emulst riacetin
dalam air (7).

Fartikel berukoran kecil mempunyai lajo disclusi vang lebik tingai karena
memngkatnya lues permukaan. Selain o partikel vang ukerannva kecil darf | pm
juga mempunyai adesi vang lebih baik ke dinding saluran cerna wang akan

meningkatkan bioavailabilitasnyva (81, Beberopa penelitian telzh dilakokan untuk

-
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melihat efek dart ukuran partikel terhadap sbsorpsi ariseafulvin pada manusia setelah

pemberian oral, Atkinsen of ¢f . (1962) inengamati bahwa peningkaian arca spesilik



=

partikel grseatulvin dari sckitar 004 (diameter panikel rata-rata 10 ym) menjzdi 1,5
Idiameter partikel rata-rata 2.7 wm) akan menyvebabkan peninokatan absorpsi hampir
dua kali lipat {9). Kraml er af, (1962) menemukan bahwa dosis 0.5 eram
ariseofalvin vang dimikronisasi menghasilkan level serum vang sama dengan dosis
L0 gram griseofulvin vang tidak dimikronisasi (10},

Puda  penclitian  ini  griseofulvin aksn  difermulasi menjadi emulsi
redispersibel. Dimana emulsi dibuat dari intermediet berupa D-phave ped yaitu suatu
emulsi terkonsentrasi terhuat dari fasa air dan fasa minyak vang terdispersi dalam
Jumlah yang tinggi menggunaken sugar monoester sehagai cmulgator. D-pliase gel
mempunyai struktur berbentok kubikal, memponyai vkvran partikel = 300 nm dan
secara spontan mengalami emulsifikasi dengan penambahan air. D-phave gel vang
telah terbentuk, dicncerkan ke dalam air lanpa pemanasan, hanva menggunskan
pengaduk, schingga terbentuklah emulsi vang halus dan mengandung partikel vang
herukuran < Lum. Ke dalam emulsi int akan ditambahkan shickeniie aeemt untuk
meningkatkan stabilitasnyva. Lalu dilakokan swdi pelepesan obat secara i vitro
menggunakan memban semipermeahel,

Pengzunzan cmulsi ni dafam meningkatkan  bicavailabilitas griseofulvin
adalah berdasarkan penelitian sebelumnya di mana griscofulvin vang didispersikan
e dalam emulsi minvak jagung dalzm aie bicavailobilitas dan absorpsinva lebib baik
daripada priseafulvin vong didispersikan dalam air saja atau minvak sajs (11)
Diharapkan hal ini juga ieradi pada grisecfulvin vang didispersikan ke dalam -

prinesve med karena D-phase gel juga merupakan suatn emuoksy,
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
1, Sediaan emulsi redispersibel griseofulvin dapat dibuat dari intermediet £-
phese gel dan menghasilkan pactikel berukoran < Lpm.
2. Sedian emulst redispersibe] lebih copat berdifusi dibandingkan dengan
sediaan pembanding.
5.2 Raram
Untek  menpgembangkan  fermulasi  crmulsi redispersibel  griseafilvin
menggunakan D-pliase gel, disarankan melakokun penelitian-penclitizn vane lebih
mendalam mengenal formulasinya, seperti viskosits dan lain-lain sera melakukan

uji pelepasan griscafulvin secara i vive,
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